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ABSTRAK 

Abstrak: Pokdakan “Damar Tirta” di Desa Lubuk Damar, Aceh Tamiang menghadapi 

kendala budidaya kepiting bakau seperti rendahnya produktivitas, kurangnya 

pengetahuan teknis, tata kelola keuangan yang belum teratur, dan pemasaran yang 

bergantung pada agen. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan budidaya, manajemen keuangan, dan pemasaran digital melalui 

sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, praktik, dan pendampingan. Mitra Pokdakan “Damar 

Tirta” merupakan kelompok pemula beranggotakan 11 orang yang terbentuk pada 

Januari 2023 berlokasi di Desa Lubuk Damar Aceh Tamiang. Metode yang digunakan 

sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan. 

Evaluasi dilakukan pada saat dan pasca pengabdian melalui kuesioner, lalu dianalisis 

menghitung persentase rataan tiap jawaban, kriteria keberhasilan≥70%. Hasil 

menunjukkan 88% memahami budidaya pembesaran kepiting, 85% terampil menerapkan 

Rumoh Bieng, 80% menguasai pemasaran digital, 82% mengalami peningkatan kualitas 

dan kuantitas produk, serta 73% dan 74% mengalami kenaikan omset dan keuntungan. 

Secara keseluruhan, 92% mitra menyatakan pengabdian bermanfaat dan berharap 

keberlanjutan program untuk memperkuat usaha. 

 

Kata Kunci: Rumoh Bieng; Budidaya; Kepiting; Pokdakan. 
 
Abstract: The "Damar Tirta" Farming Group (Pokdakan) in Lubuk Damar Village, Aceh 
Tamiang, faces challenges in mangrove crab cultivation, such as low productivity, lack of 
technical knowledge, irregular financial management, and reliance on agents for 
marketing. This community service program aims to improve understanding and skills in 
cultivation, financial management, and digital marketing through outreach, outreach, 
training, practice, and mentoring. The "Damar Tirta" Farming Group partners are a 
beginner group of 11 people formed in January 2023 and located in Lubuk Damar Village, 
Aceh Tamiang. The methods used include outreach, outreach, training, demonstrations, 
hands-on practice, and mentoring. Evaluations were conducted during and after the 
community service program using questionnaires, then analyzed to calculate the average 
percentage of each answer, with a success criterion of ≥70%. The results showed that 88% 
understood crab farming, 85% were skilled at implementing Rumoh Bieng, 80% mastered 
digital marketing, 82% experienced an increase in product quality and quantity, and 73% 
and 74% experienced an increase in turnover and profits. Overall, 92% of partners stated 
that the service was beneficial and hoped for the program to continue to strengthen their 
businesses. 
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A. LATAR BELAKANG 

Aceh Tamiang memiliki sektor perikanan sebagai penopang utama 

perekonomian, dengan produksi tahun 2022 mencapai 7.879,96 ton ikan, 

723,67 ton udang, dan 119,62 ton kepiting (BPS Aceh Tamiang, 2023). 

Kecamatan Seruway menjadi wilayah perikanan produktif ketiga terbesar 

seluas 1.143,37 Ha, dengan produk utama kepiting bakau (Scylla sp.) pada 

lahan rata-rata 7 Ha. Desa Lubuk Damar menjadi sentra budidaya terluas 

sekitar 10 Ha (Fairus et al., 2024; Parapat & Abdurrachman, 2019), didukung 

kondisi pesisir dengan hutan mangrove dan pasang surut laut (Gaut, 2018; 

Schaduw, 2020). Hutan mangrove memberikan layanan ekosistem, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir (Fitriani et al., 2024), serta 

menjadi sumber pendapatan bagi kelompok tradisional (Polanía et al., 2015). 

Kepiting bakau sendiri bernilai ekonomi tinggi (Akbar et al., 2023), dan di 

Aceh termasuk komoditas unggulan (Afero et al., 2015). 

Besarnya potensi yang dimiliki tidak sebanding dengan kesejahteraan 

masyarakanya, kemiskinan Aceh Tamiang masuk dalam klaster sedang 

(BPS, 2024; Olivia et al., 2023). Berdasarkan wawancara dengan ketua 

Pokdakan “Damar Tirta” ditemukan sejumlah fakta bahwa sebagian besar 

masyarakat di desa lubuk damar berprofesi sebagai pencari kepiting, dalam 

sekali tangkapan kepiting hanya berkisar antara 1 hingga 2 kilogram, 

dengan harga jual sekitar Rp30.000,00,00 per kilogram dan tidak setiap hari 

menagkap kepiting, hal ini dikarenakan cuaca maupun kondisi air. Menurut 

Bank Dunia tingkat kemiskinan ekstrem jika pendapatan USD3,00 

(Rp49.086,00), artinya pendapatan masyarakat dibawah batas garis 

kemiskinan (BPS, 2024). Hal ini sangat memprihatinkan dan harus segera 

diatasi.  

Selanjutnya, selain rendahnya pendapatan masyarakat, Pokdakan 

Damar Tirta sempat mengalami gagal panen di masa awal usahanya, 

kelompok ini tidak mengetahui apa penyebab dari gagalnya budidaya 

tersebut. Tim menduga ini terjadi bisa karena faktor cuaca, kondisi air, 

pakan, atau sifat kanibalisme kepiting itu sendiri. Minimnya pemahaman 

mitra tentang budidaya kepiting menjadi tantangan besar yang harus segera 

diatasi agar produksi bisa meningkat dan hasil panen lebih optimal, karena 

pengetahuan petani berpengaruh positif terhadap peningkatan produksi 

(Yuswandi et al., 2023).  Hal ini berdampak pada menurunnya semangat 

anggota Pokdakan untuk memulai kembali usaha budidaya, padaha, 

motivasi memegang peran vital dalam kegiatan budidaya sebagai penggerak 

pencapaian keuntungan (Septiansyah & Nanang, 2025). Jika penurunan 

motivasi ini dibiarkan maka bisa di pastikan perekonomian kelompok akan 

terus menurun. Padahal kelompok ini memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan karena peluang usaha budidaya kepiting bakau sangat 

menjanjikan untuk memberikan keuntungan (Hasanah et al., 2017).  

Oleh karena itu, dibutuhkan penerapan teknologi tepat guna yang dapat 

menekan biaya produksi, pertumbuhan kepiting lebih cepat, higienis, serta 
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pengelolaan air terkontrol dan terjaga (Kurniawan et al., 2022), mencegah 

kanibalisme pada bibit kepiting, dan pemberian pakan yang lebih efektif 

serta efisien. Dalam pengabdian ini, tim menawarkan inovasi teknologi 

berupa Rumoh Bieng. Teknologi Rumoh Bieng ini di adaptasi dari penelitian 

yang menungkapkan bahwa sistem apartemen efektif meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting bakau (Jurnal Sumberdaya 

Perairan et al., 2024), dan teknologi budidaya kepiting menggunakan crab 

box dapat digunakan di lahan sempit (Akbar et al., 2023), selain di lokasi 

tambak budidaya dengan rumoh bieng dapat dilakukan di rumah. Sehingga 

selain mengkap kepiting, mitra juga bisa melakukan budidaya pembesaran 

dan pematangan kepiting bakau dirumah masing-masing.  

Selain masalah produksi, pokdakan ini juga mempunyai masalah dalam 

pengelolaan keuangan dan pemasaran. Pada aspek keuangan, Pokdakan 

“Damar Tirta” belum memiliki sistem pencatatan dan pengelolaan keuangan 

yang layak. Semua transaksi dan biaya operasional hanya diingat tetapi 

tanpa dokumentasi tertulis yang memadai, sehingga kelompok tidak mampu 

membuat laporan keuangan yang akurat, transparan, atau akuntansi. 

Situasi ini membuat kelompok kesulitan mengevaluasi keberhasilan bisnis 

sejauh ini sehingga strategi produksi dan keuangan menjadi kuranng 

optimal. Hasil penelitian yang ditemukan oleh tim pengabdian pakar 

keuangan menunjukkan bahwa penerapan ekonomi digital dan literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Manalu et 

al., 2024; Sumarni et al., 2022), pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap 

kinerja aparatur (Anwar & Meutia, 2021), literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap kompetensi pengurus (Alkhobir et al., s. d.), jadi pengeolaan 

keuangan sangatlah penting di lakukan untuk keberhasilan program ini 

sesuai dengan kebutuhan mitra.  

Pada aspek pemasaran, mitra masih menghadapi kendala pemasaran 

karena produk kepiting hanya dijual melalui agen, sehingga harga jual 

rendah dan keuntungan minim. Kurangnya strategi seperti branding, 

pengemasan, dan promosi digital juga menghambat perluasan pasar. Untuk 

keberlanjutan usaha, dibutuhkan optimalisasi saluran distribusi dan 

pemanfaatan platform pemasaran digital. Pada bidang pemasaran, ketua 

beberapa kali melakukan pengabdian terkait manajemen pemasaran 

(Fairus, Sari, et al., 2024; Fuad et al., 2022; Sari et al., 2023). Sejumlah hasil 

penelitian sebelumnya menekankan bahwa adanya logo/merek dan desain 

kemasan dapat memperkuat daya saing suatu produk untuk berkompetisi 

dalam pasar sasarannya (Elango & Thansupatpu, 2020; Khan, K., & Panwar, 

2019; Luffarelli et al., 2019). Logo atau merek usaha sebenarnya dibutuhkan 

sebagai media pengenalan produk kepada pasar sasaran (Nurachmad & 

Cahyadi, 2021). 

Pengabdian ini dirancang untuk memberdayakan anggota kelompok 

usaha bersama melalui peningkatan kompetensi di bidang budidaya kepiting, 

dengan harapan memperkuat kontribusi mereka dalam mendukung 
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pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, program ini juga bertujuan 

meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas kepiting sekaligus 

mendorong literasi masyarakat dan pendapatan melalui pendekatan 

ekonomi sirkular yang berkelanjutan. Seluruh pemangku kepentingan 

Pokdakan dilibatkan secara aktif, mulai dari penyediaan bibit, proses 

pembesaran, hingga budidaya kepiting petelur. Upaya ini tidak hanya 

bertujuan untuk optimalisasi sumber daya alam, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi dalam rantai pasok. Melalui kolaborasi ini, Pokdakan tidak hanya 

menciptakan sistem ekonomi berkelanjutan, tetapi juga membentuk 

komunitas yang resilien, di mana anggota saling bersinergi untuk mencapai 

visi bersama, menjaga kelestarian lingkungan sambil meningkatkan taraf 

hidup ekonomi.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra Pokdakan ”Damar Tirta” yaitu kelompok pemula yang dibentuk 

pada bulan januari tahun 2023 dengan jumlah anggota 11 orang berlokasi di 

Desa Lubuk Damar Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang, setiap 

anggota rata-rata mengelola tambak kepiting dengan luas sekitar 2 hektar. 

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif aktif melalui 

ceramah, diskusi interaktif, observasi, demonstrasi, praktik langsung, dan 

pendampingan. Ceramah menyampaikan materi budidaya kepiting bakau, 

inovasi teknologi, pengelolaan keuangan, dan pemasaran digital. Diskusi 

memfasilitasi komunikasi dua arah agar mitra lebih memahami materi. 

Observasi mengevaluasi kemampuan mitra dan dampak kegiatan. 

Demonstrasi memberi contoh praktis untuk memudahkan pemahaman, 

sedangkan praktik langsung meminta mitra mengaplikasikan materi 

sehingga tim dapat menilai pemahaman dan menentukan langkah 

selanjutnya untuk mencapai tujuan PKM. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini meliputi: 

1. Tahapan Persiapan 

Terdiri melalui tahapan: (a) identifikasi masalah mitra; (b) analisis 

kebutuhan atau solusi untuk mengatasi masalah; dan (c) penyusunan 

program. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan ini terbagi menjadi 5 bagian, yaitu: (a) 

sosialisasi materi pemahaman budidaya kepiting dan inovasinya; (b) 

pelatihan pengunaan teknologi; (c) penerapan teknologi; (d) 

pendampingan dan penguatan; dan (e) keberlanjutan program.  

3. Tahap Evaluasi 

 Evaluasi dilakukan pada saat pelaksanaan dan pasca pengabdian 

melalui kuesioner, lalu dianalisis dengan menghitung persentase 

rataan tiap jawaban, dengan kriteria keberhasilan ≥70%. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2025 di 

lokasi usaha Pokdakan Damar Tirta. Kegiatan di hadiri oleh 11 orang 

anggota Pokdakan, 1 penyuluh dari Dinas Perikanan, 2 orang mahasiswa 

dan 3 orang dosen. Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari Program 

Pemberdayaan Kemitraan Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

(PPM-DPPM) yang diselenggarakan oleh Direktorat Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Adapun hasil pelaksanaan kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

a. Identifikasi masalah 

Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan terhadap 

Pokdakan Damar Tirta. Ditemukan bahwa Pokdakan ini memiliki 

masalah serius dalam aspek produksi akibat minimnya pengetahuan 

teknis anggota tentang budidaya kepiting, termasuk pengelolaan 

kualitas air, pemberian pakan, dan pencegahan kanibalisme. 

Ketidaktahuan ini menyebabkan rendahnya produktivitas dan 

kegagalan panen. Pada akhir 2023, banjir merusak limbahung dan 

merendam kepiting, menunjukkan tidak adanya sistem proteksi atau 

mitigasi risiko sehingga Pokdakan menanggung kerugian signifikan 

akibat gagal panen. 

Permasalahan lain pokdakan ini terletak pada sistem pencatatan 

keuangan. Pokdakan ini belum menerapkan tata kelola keuangan 

yang baik, pencatatan hanya mengandalkan ingatan, biaya 

operasional tidak terdokumentasi, dan laporan keuangan tidak 

transparan maupun akuntabel. Akibatnya, harga jual kepiting 

menjadi fluktuatif dan sulit diprediksi. Selanjutnya, berdasarkan 

wawancara dengan penyuluh Dinas Pertanian, Perkebunan, dan 

Peternakan Kabupaten Aceh Tamiang Ibu Tri Rahmani, pokdakan ini 

membutuhkan optimalisasi pemasaran, karena saat ini produk 

mereka tidak langsung dijual ke konsumen akhir, melainkan melalui 

agen penampungan. Pola distribusi ini menyebabkan harga jual 

menjadi sangat rendah dan keuntungan yang diperoleh pun minim, 

akibatnya, pendapatan kelompok tidak berkembang secara optimal 

dan potensi bisnis mereka kurang dimanfaatkan. 

b. Analisis kebutuhan 

Tim pengusul menguraikan solusi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah mitra. Solusi yang ditawarkan dalam 

pengabdian ini beberapa berdasarkan hasil dari penelitian dan 

pengabdian tim. Pada bidang produksi, ketua pengabdi juga sudah 

beberapa kali melakukan pengabdian terkait teknologi budidaya 

perikanan (AS et al., s. d.; Fairus, AS, et al., 2024; Putra et al., 2023; 

Samad, 2021). Untuk menyelesaikan masalah produksi Pokdakan 

Damar Tirta ini, tim menawarkan inovasi teknologi berupa Rumoh 
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Bieng yaitu sebuah teknologi budidaya khusus kepiting berbentuk box 

yang terbuat dari concrete plastic disusun secara vertikal dan setiap 

boxnya hanya dihuni 1 ekor  kepiting saja, dan terdapat talang air 

cipratan, siklus pertumbuhan dapat di kontrol secara teratur, 

membuat kepiting merasa sehat, nyaman, insangnya bersih tidak 

berlumut serta mencegah kanibalisme, sehingga pertumbuhan 

kepiting dapat optimal dengan daging yang tebal dan berkualitas, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Disain teknologi Rumoh Bieng 

 

Sedangkan untuk menyelesaikan masalah manajemen keuangan, tim 

menawarkan solusi berupa sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

catatatn keuangan sederhana. Selanjutnya, pada bidang pemasaran, 

tim memberikan solusi berupa pemasaran digital, pembuatan website 

kelompok, dan juga logo usaha pembesaran kepiting kelompok.  

c. Penyusunan program 

Tim pengusul bersama mitra Pokdakan “Damar Tirta” melakukan 

Focus Group Discussion (FGD) dalam menyusun waktu kegiatan 

program agar seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan 

tujuan kegiatan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Sosialisasi 

 Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan sosialisasi untuk 

mengedukasi mitra mengenai budidaya pembesaran dan pematangan 

telur kepiting serta teknologinya, sosialisasi manajemen pemasaran 

yang efektif serta standarisasi produk, serta sosialisasi tata kelola 

keuangan yang baik untuk meningkatkan kinerja dan pendapatan 

kelompok, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sosialisasi Rumoh Bieng,  

Pemasaran, manajemen keuangan 

 

b. Pelatihan (Praktek Lapangan) 

 Setelah mitra memiliki pemahaman terkait materi yang telah 

diberikan, Selanjutnya adalah praktek lapangan, dimana tim melatih 

mitra membuat Rumoh Bieng dan cara perawatannya, melatih mita 

membuat media sosial dan pemasaran digital lainnya, melatih mitra 

membuat catatan keuangan sederhana, seperti terlihat pada Gambar 

3. 

 

 
Gambar 3. Praktek pembuatan Rumoh Bieng 

  

c. Penerapan Teknologi 

 Setelah pelatihan dan demonstrasi, mitra mulai menerapkan 

teknologi Rumoh Bieng secara berkelanjutan, rutin mengontrol bibit 

kepiting untuk mengurangi kematian. Mitra juga menerapkan 

pemasaran digital, mengemas kepiting dengan label, mengirim segar 

untuk jarak dekat, dan membekukan untuk pengiriman jauh, sambil 

mendokumentasikan kegiatan untuk media sosial. Selain itu, mitra 

mencatat semua biaya operasional dalam buku kas secara jelas dan 

transparan untuk menghitung laba atau rugi usaha. 

d. Pendampingan 

 Pendampingan pengabdian meliputi peningkatan motivasi, 

penerapan dan perawatan Rumoh Bieng, manajemen pemasaran 

digital, pembuatan merek usaha, serta pencatatan keuangan 

sederhana. Pendampingan dilakukan hingga mitra terampil 

menggunakan Rumoh Bieng, mengelola pemasaran, dan membuat 
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catatan keuangan secara disiplin, sehingga usaha mitra berkembang 

dan pendapatannya meningkat. 

e. Keberlanjutan Program 

 Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan maka tim pengusul akan 

melakukan keberlanjutan program melalui monitoring secara kontinu 

sebagai bentuk dukungan terhadap usaha mitra. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Selanjutnya tim melakukan evaluasi, keberhasilan pengabdian di 

analisis menggunakan rataan skor kuesioner pada saat PKM berlangsung 

dan juga pasca PKM. Hasil analisis menunjukan bahwa: (a) 92% Mitra 

sangat puas bermanfaat, dan menginginkan keberlanjutan program, (b) 90% 

mitra mengalami peningkatan motivasi untuk belajar dan berinovasi dalam 

budidaya kepiting, (c) 88% mitra mengalami peningkatan pemahaman 

mengenai budidaya pembesaran dan pematangan telur kepiting bakau, (d) 

85% mitra mengalami peningkatan pemahaman dan ketrampilan dalam 

budidaya kepiting dengan Rumoh Bieng, (e) 80% Mitra mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan pemasaran digital, (f) 82% 

mitra mengalami peningkatan kualitas dan kuantitas produk, (g) 73% mitra 

mengalami peningkatan jumlah omset, dan (g) 74% mitra mengalami 

peningkatan keuntungan. Tim tidak menemui hambatan berarti, mitra 

menunjukkan antusiasme tinggi serta keterlibatan aktif pada setiap tahapan 

pengabdian. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian bersama Pokdakan Damar Tirta berhasil mencapai 

tujuan peningkatan kapasitas budidaya kepiting bakau melalui teknologi 

Rumoh Bieng, pemasaran digital, dan pencatatan keuangan sederhana. 

Hasil evaluasi menunjukkan soft skill mitra, seperti manajemen usaha dan 

literasi digital, meningkat sekitar 80%, sedangkan hard skill budidaya dan 

pengolahan produk naik hingga 85%. Peningkatan ini berdampak langsung 

pada kualitas, kuantitas, serta omzet usaha kelompok. Untuk keberlanjutan, 

disarankan dilakukan penelitian lanjutan terkait diversifikasi produk 

olahan kepiting serta pengembangan rantai pasok berkelanjutan. Selain itu, 

pengabdian serupa dapat diterapkan pada sektor perikanan lain agar 

manfaatnya lebih luas bagi masyarakat pesisir. 
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